


BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dipaparkan hasil analilis data penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di MTs BIPDA SUKAJADI, dengan kelas VIII dan IX sebagai partisipan. 
1.1 Hasil Penelitian 
Menurut penulisan pedoman skripsi (2024) hasil penelitian ini merupakan menyajikan data dari pengolahan data hasil penelitian.Data mentah hasil penelitian, perlu disajikan sesuai dengan rumusan masalah penelitian.Mulai data pendukung sampai dengan data utama untuk menjawab rumusan masalah.Menyajikan data hasil penelitian bisa dalam bentuk data kuantitatif maupun data kualitatif.Dalam skripsi ini menggunakan uji normalitas, uji linieritas, dan uji regresi, adapun uji validitas dan reliabilitas tidak digunakan lagi dikarenakan angket yang dipakai merupakan angket adopsi.
1.1.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Angket ini merupakan adopsi dari seorang mahasiswa dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi, jurusan Bimbingan Konseling Islam dengan Kosentrasi Keluarga dan Masyarakat yang bernama Dinda Bunga Mentari. 




1.1.2 Uji Normalitas 
Tabel 4.1.2 Hasil Hitung Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	anak broken home
	kenakalan remaja

	N
	50
	50

	Normal Parametersa,b
	Mean
	56.20
	82.90

	
	Std. Deviation
	9.194
	9.373

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.116
	.149

	
	Positive
	.116
	.078

	
	Negative
	-.059
	-.149

	Test Statistic
	.116
	.149

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.090c
	.007c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.



Uji normalitas adalah pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau berada dalam sebaran normal (Widiyanto 2013).
Berdasarkan hasil uji normalitas K-S / Kolmogorov smirnov diketahui nilai asyump. Sig. (2 tailed) variable X 0,090 > 0,05 dan variable Y 0,007 > 0,05 maka dapat disimpulkan variable X dan Y berdistribusi normal. 





1.1.3 Uji Linieritas
Table 4.1.3 Hasil Hitung Uji Linieritas
	ANOVA Table 

	
	Sum of Squares
	Df
	MeanSquare
	F
	Sig.

	Kenakalan remaja * anak broken home 
	Between Groups
	(Combined)
	2079.667
	25
	83.187
	.897
	.606

	
	
	Linearity
	23.351
	1
	23.351
	.252
	.620

	
	
	Deviation from Linearity
	2056.315
	24
	85.680
	.924
	576

	
	WithinGroups
	2224.833
	24
	92.701
	
	

	
	Total
	4304.500
	49
	
	
	

	



Untuk menguji linieritas instrument, peneliti menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Package for Social Science).Penelitian inimengguankan metode devition from linearity. Jika nilai signifikansi devition from linearity> 0,05, maka terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebaliknya jika nilai signifikansi devition from linearity< 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linier antara variabel bebas dengan terikat. Menurut Duwi Priyanto (2014: 79) menjelaskan bahwa dua variabel mempunyai hubungan yang linier bila signifikansi (Deviation for Linearity) lebih dari 0,05. 
Berdasarkan hasil uji linieritas diketahui Sig. Deviations for Linearity sebesar 0,576 > 0,05 maka dapat disimpulkan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) terdapat hubungan yang linier. 
1.1.4 Uji Regresi
Table 4.1.4 Hasil Hitung Uji Regresi 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	87.120
	8.354
	
	10.428
	.000

	
	ANAK BROKEN HOME
	-.075
	.147
	-.074
	-.512
	.611

	a. Dependent Variable: KENAKALAN REMAJA



Setelah peneliti memastikan data yang peneliti peroleh berdistribusi normal dan linier maka langkah selanjutnya yang peneliti lakukan adalah dengan analisis regresi, peneliti menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Package for Social Science). Analisis regresi yang peneliti lakukan adalah mengunakan analisis regresi linier sederhana. Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menguji pengaruh pola asuh pada anak broken home terhadap kenakalan remaja.
Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana terdapat nilai constant (α) = 87.120 dan nilai koefisien arah regresi / β (X) = -075, dan nilai signifikansi 0,611 < 0,05 maka terdapat pengaruh anak broken home terhadap kenakalan remaja. 





1.2 Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan ini berdasarkan proses dan hasil pelaksanaan penelitian tentang pengaruh pola asuh pada anak broken home terhadap kenakalan remaja di MTs BIPDA SUKAJADI yang dianalisis berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana yang menunjukkan adanya pengaruh.
Berdasarkan hasil perhitungan dari hasil analisis data terdapat nilai constant (α) = 87.20, nilai koefisien arah regresi / β (X) = -075. Berdasarkan  pengambilan keputusan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa “Pola asuh pada anak broken home terhadap kenakalan remaja”, artinya semakin tinggi tingkat pola asuh anak broken home, maka kenakalan remaja semakin rendah. Dan sebaliknya apabila pola asuh anak broken home semakin rendah maka kenakalan remaja akan semakin tinggi.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh “Widya Septyani yang berjudul pengaruh pola asuh orang tua terhadap kenakalan remaja (studi kasus di komplek departemen kesehatan ciputat)”.Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, bahwa t hitung (4,726) lebih besar dari t table (0,339) dengan taraf sigifikan 0,05 jatuh atau berada di daerah penerimaan Ha (untuk uji pihak kanan), maka dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti terdapat “pengaruh pola asuh orang tua terhadap kenakalan remaja di komlpek departemen kesehatan ciputat”.disimpulkan bahwa tingginya pola asuh pada anak broken home maka rendah pula kenakalan remaja. Begitu pula sebaliknya, rendahnya pola asuh pada anak broken home maka tinggi pula kenakalan remaja pada remaja.
Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan semakin tinggi pola asuh anak broken home maka semakin rendah kenakalan remaja. Sebaliknya semakin rendah pola asuh pada anak broken home maka semakin tinggi kenakalan remaja. Dengan demikian penelitian ini memberikan hasil yang sama dengan penelitian terdahulu. Semkain tinggi pola asuh pada anak broken home, maka kenakalan remaja akan semakin rendah. 
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